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Uji Ketahanan Pisang Ambon Kuning Koleksi dari Jambi
Terhadap Beberapa Vegetatif Compatibility Group (VCG) Fusarium oxysporum f.
sp. cubense (Foc)
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Abstract

One of prospective banana collections at Indonesian Tropical Fruits Research Institute is
Ambon kuning (Gros michel) origins from Jambi. The aim of the study was to find out the
response of Ambon kuning to some Vegetative Compatibility Groups (VCGs) of Fusarium
oxysporum f. sp. cubense. The research was conducted from November 2012 to February 2013
in the laboratory of plant disease and the screen house of Indonesian Tropical Fruits Research
Institute of Solok. The treatment used a Randomized Block Design (RBD) with 6 treatments
and 4 replications, each treatment consisted of 5 plants. Treatments were 6 isolates of Foc
VCGs 01213/16, 0121, 01219, 0123, 0124/5, 0120/15, those were the Indonesian Tropical
Fruits Research Institutes collection. The parameters observed were percentage of plants
infected, the incubation period, index of diseases severity on leaves and corm. Data was
analyzed by analysis of variance. The results showed that Ambon kuning (Gros Michelcv) was
resistant to Foc VCG 01219 and VCG 0120, moderately resistant to Foc VCG 0123, susceptible
to Foc VCG 0121 and VCG 0124/5, and highly susceptible to Foc VCG 01213/16

Keywords: banana, resistance variety, Fusarium oxysporum f. sp. cubense, Vegetative
Compatibility Group (VCG)
Pendahuluan ukuran buah lebih besar dari pada pisang
Ambon lainnya, dengan kulit buah tidak

Di dunia, Indonesia merupakan salah satu
sentra primer keragaman genetik pisang
baik pisang segar, olahan ataupun pisang
liar . Lebih dari 300 jenis pisang terdapat di
Indonesia. Balai Penelitian Tanaman Buah
Tropika (Balitbu Tropika) sebagai lembaga
penelitian yang meneliti tentang buah-
buahan tropika, memiliki lebih dari 150
jenis/plasma nutfah pisang yang berasal
dari seluruh daerah di Indonesia. Salah
satunya adalah pisang Ambon kuning (Gros
michel) yang dikoleksi dari Jambi. Karakter
pisang ini mirip dengan karakter pisang
Ambon kuning dari Jawa Barat, yang
merupakan kawasan pengembangan pisang
Ambon kuning di Indonesia (Sutanto dan
Edison, 2005). Pisang Ambon Kkuning
cocok untuk hidangan buah segar, memiliki
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terlalu tebal dan warna kuning muda.
Daging buah yang sudah matang berwarna
krem, rasa daging buah pulen, manis dan
aromanya harum. Selain itu, pisang ini
menghasilkan buah yang baik dan daya
simpannya lebih baik dibandingkan dengan
kultivar Cavendish (Ploetz et al., 2007
Sunarjono, 2008).

Salah satu patogen yang paling
berbahaya dan telah menghancurkan
pertanaman pisang di dunia adalah
cendawan Fusarium oxysporum Schlecht
f.sp. cubense (Foc) (E.F. Smith) Snyder dan
Hansen. Penyakit yang disebabkan oleh
Foc dikenal juga dengan nama layu
Fusarium, menyerang pisang baik di daerah
tropis maupun subtropik (Su et al., 1986).
Di Indonesia, penyakit ini telah menyebar
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hampir di seluruh daerah pertanaman
pisang. Serangan parah dilaporkan terjadi di
beberapa daerah penghasil utama, seperti di
NAD, Sumatera Utara, Sumatera Barat,
Lampung, Jawa Barat, Jawa Timur,
Sulawesi Selatan, dan Halmahera (Nurhadi
dan Harlion, 1994; Nasir dan Jumjunidang,
2002; Hermanto et al., 2009) dengan total
luas serangan Foc di Indonesia diperkirakan
30.000 ha (Nasir, 2010).

Banyak metode yang dikembangkan
dalam mempelajari dan mengelompokkan
patogen Foc. Berdasarkan patogenisitas
jenis/genom pisang yang diserang, patogen
Foc dikelompokkan ke dalam 4 ras
fisiologis; ras 1 patogenik terhadap pisang
bergenom AAA, AAAA, AAB, ras 2
menyerang pisang dengan genom ABB dan
AAAA, ras 3 menyerang Heliconia
caribea, sedangkan ras 4 adalah ras paling
ganas karena menyerang semua jenis pisang
yang juga diserang oleh ras 1 dan 2
(Buddenhagen, 1990; Ploetz, 2006).

Selain pengelompokkan berdasarkan
ras, beberapa metode telah dipakai untuk
mengelompokkan dan mempelajari karakter
Foc, salah satunya adalah pengelompokan
berdasarkan  Vegetative = Compatibility
Group (VCG). Dalam analisa ini, patogen
Foc dikelompokkan berdasarkan kesesuaian
vegetatifnya. Uji secara VCG jauh lebih
berkembang dan banyak digunakan karena
isolat patogen Foc yang berada dalam VCG
yang sama akan terkelompok dalam klon
yang sama walaupun berasal dari daerah
yang berbeda (Correl et al., 1987; Leslie,
1990).

Sampai saat ini di dunia ditemukan
24 VCG Foc (Katan, 1999) sedangkan di
Asia terdapat 15 VCG (Ploetz dan Correll,
1988; Moore et al., 1993; Pegg et al.,
1995). Di Indonesia berdasarkan hasil
penelitian Hermanto et al. (2009) telah
diidentifikasi 11 kelompok VCG Foc. Hasil
penelitian Nasir dan Jumjunidang (2003)
mendata 7 VCG pada berbagai jenis pisang
di Sumatera Barat. Penelitian tersebut juga
memberitahukan  bahwa Foc VCG
01213/16 yang dikenal sebagai Foc ras 4
tropika (TR4) merupakan kelompok yang
paling dominan ditemukan.

Uji  ketahanan kultivar  pisang
terhadap beberapa VCG Foc diperlukan

sebagai upaya untuk memperoleh informasi
ketahanannya terhadap penyakit tersebut.
Berdasarkan pengujian awal, pisang Ambon
kuning yang dikoleksi dari Jambi di lahan
endemis Foc ras 4 tropika memperlihatkan
respon yang cukup toleran dan dapat
berproduksi sampai dua kali panen
(ACIAR, 2012). Dalam rangka
pengembangan pisang Ambon kuning
(Gros michel) yang dikoleksi dari Jambi di
Indonesia,  perlu  diketahui  respon
ketahanannya terhadap beberapa VCG Foc
yang ada di Indonesia. Ketersediaan
informasi ini bermanfaat dalam
membangun pola pengembangan varietas
ini di wilayah tertentu. Alternatif yang
dapat ditindaklanjuti dari data tersebut
adalah jika varietas ini rentan terhadap
semua VCG Foc, maka dianjurkan untuk
menanam pisang ini pada lahan yang
terbebas dari patogen Foc.

Metode Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan
November 2012 sampai Februari 2013 di
laboratorium penyakit tanaman dan rumah
kawat Balai Penelitian Tanaman Buah
Tropika Solok, menggunakan rancangan
acak kelompok (RAK) yang terdiri dari 6
perlakuan dan 4 ulangan, masing-masing
perlakuan terdiri dari 5 unit tanaman.
Perlakuan yang diuji pada pisang Ambon
kuning yang dikoleksi dari Jambi adalah
isolat Foc yang tergolong VCG 01213/16
(ras 4), 0121 (ras 4), 01219 (ras 4), 0123
(ras 1), 0124/5 (ras 1), 0120/15 (ras 1).
Isolat Foc yang digunakan adalah
isolat koleksi Balitbu Tropika yang telah
dikonservasi dalam bentuk kertas saring
steril. Isolat Foc diisolasi ke media PDA
dan diinkubasi selama 7-10 hari. Inokulum
yang digunakan berupa suspensi spora
dengan kerapatan 10° spora/ml. Bibit
pisang Ambon kuning yang digunakan
sebagai pisang uji berasal dari perbanyakan
kultur jaringan yang berusia 2 bulan, yang
memiliki jumlah daun 5-6 lembar. Metode
inokulasi Foc yang digunakan ialah metode
perendaman akar (root dip- technique),
dimana akar tanaman direndamkan selama
5 menit dalam larutan inokulum, setelah itu
bibit pisang ditanam pada pot plastik
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volume 250 ml dengan teknik double cup

(Mohammed et al., 1999), dimana pot

bagian bawah telah berisi larutan nutrisi

(Hyponex'™) dan pot atas berisi pasir steril.

Parameter yang diamati adalah :

1. Masa inkubasi, dihitung sejak bibit
diinokulasi dengan patogen sampai
gejala awal tampak berupa penguningan
pada pinggir helaian daun tua yang
diikuti oleh daun yang lebih muda.

2. Persentase tanaman terserang, dihitung
pada akhir pengamatan (2 bulan setelah
perlakuan) dengan menggunakan rumus
Sinaga (2006):

P= {%}100%

2

P = Persentase tanaman terserang, T1 =
Jumlah  tanaman  terserang  tiap
perlakuan dan T2 = Jumlah tanaman

yang diamati
3. Indeks keparahan penyakit pada daun.
Dihitung jumlah daun

bergejala/menguning pada tanaman
perlakuan. Setelah itu dilakukan skoring
kerusakan berdasarkan skala
Mohammed et al. (1999) vyang
dimodifikasi yaitu : skala 1= Tidak ada
gejala pada daun (tanaman sehat), 2=
Penguningan pada daun bagian bawah,
3= Penguningan pada keseluruhan daun
bagian bawah, 4= Penguningan pada
semua daun, 5= Tanaman mati

4. Indeks keparahan penyakit pada bonggol
dilakukan pada akhir pengamatan yaitu
dua bulan setelah perlakuan. Bonggol
dibersihkan dan seluruh akar dibuang,
bonggol dipotong secara melintang pada
bagian leher, selanjutnya dilakukan
skoring kerusakan bonggol berdasarkan
kriteria Jones (1994) yaitu : 1= Tidak
ada bintik hitan pada jaringan bonggol,
2= Ada bintik hitam yang menutupi
<1/3 dari jaringan bonggol, 3= Ada
bintik hitam yang menutupi 1/3 dari
jaringan bonggol, 4= Ada bintik hitam
yang menutupi 1/3-2/3 dari jaringan
bonggol, 5= Ada bintik hitam yang
menutupi >2/3 dari jaringan bonggol, 6=
Terdapat bintik hitam pada seluruh
jaringan  bonggol  dan  bonggol
membusuk.

Indeks keparahan penyakit pada daun
dan bonggol dihitung dengan rumus
Mohammed et al. (1999):

| = nilai indeks x jumlah tanaman setiap indeks

jumlah tanaman

Data yang didapatkan (persentase
tanaman terserang dan indeks keparahan
penyakit) dianalisis secara statistika dengan
menggunakan analisis ragam RAK. Jika
didapatkan hasil yang berbeda nyata, maka
dilanjutkan uji beda rata-rata dengan
DNMRT pada taraf 5%. Selanjutnya
dilakukan penilaian respon ketahanan
tanaman berdasarkan persentase serangan,
indek keparahan penyakit pada daun
(LDSI) dan bonggol (CDSI) seperti pada
Tabel 1.

Tabel 1. Kategori ketahanan tanaman pisang
terhadap Fusarium oxysporum f. sp. cubense
berdasarkan  persentase  serangan, indek
keparahan penyakit pada daun dan bonggol

Indek keparahan

Persentase - Kategori
penyakit
serangan Daun _ Bonggol ketahan
0 1 Sangat tahan
<20 <2 <2 Tahan
>20-50 <2 <2 Agak tahan
>50-75 >2-4 >2-4 Rentan
>75 >4 >4 Sangat rentan

Sumber : Jumjunidang et al., (2013)
Hasil dan Pembahasan

Dari penelitian yang telah dilakukan,
terlihat pisang Ambon kuning yang
dikoleksi dari Jambi dapat terserang oleh
semua VCG Foc yang diuji. Hasil
penelitian memperlihatkan respon
ketehanan yang bervariasi. Perbedaan
ketahanan tersebut diantaranya berdasarkan
persentase tanaman terserang (Tabel 2) dan
masa inkubasi penyakit (Tabel 3).
Persentase serangan 6 VCG Foc
sangat beragam terhadap pisang Ambon
kuning yang dikoleksi dari Jambi dengan
nilai 13-100% (Tabel 2). Isolat Foc VCG
01213/16 dan 0121 yang termasuk dalam
kelompok Foc ras 4 yang secara genetik
menurut Bentley et al. (1998) sangat dekat
kekerabatannya sehingga menyebabkan
serangan penyakit paling tinggi namun
tidak berbeda nyata dengan yang
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disebabkan oleh Foc VCG 0124/5 (ras 1).
Sebaliknya VCG 01219 yang termasuk
kedalam ras 4 justru menyebabkan
persentase serangan paling rendah (13%)
dan tidak berbeda nyata dengan VCG
0120/15 (ras 1). Sementara VCG 0123 yang
juga termasuk dalam ras 1 menyebabkan
persentase serangan yang lebih tinggi dari
VCG 01219 (ras 4). Terjadinya perbedaan
kemampuan patogen dalam menyerang
tanaman dapat disebabkan oleh beberapa
hal, antara lain adanya hubungan spesifik
antara  strain/’MCG dengan tanaman.
Dinyatakan oleh Su et al. (1986) dan Ploetz
dan Pegg (2000) bahwa masing-masing
VCG Foc mempunyai respon virulensi
yang berbeda terhadap kelompok pisang
karena secara genetika masing-masing ras
Foc memiliki daya tumbuh dan kemampuan
yang berbeda-beda.

Tabel 2. Persentase serangan penyakit layu
Fusarium pada pisang Ambon kuning (Gros
michel) yang dikoleksi dari Jambi oleh beberapa
VCG Fusarium oxysporum f.sp. Cubense 2
bulan setelah inokulasi

Terjadinya hasil seperti yang diuraikan di
atas  menunjukkan  bahwa  konsep
pengelompokan ketahanan pisang Ambon
kuning yang dikoleksi dari Jambi tidak
berhubungan dengan ras namun sangat
berhubungan secara spesifik dengan
strain/VCG.

Beberapa hasil penelitian  juga
menunjukkan bahwa VCG 01219 yang
termasuk  dalam  kelompok ras 4
mempunyai virulensi yang rendah pada
beberapa varietas pisang. Hasil penelitian
Jumjunidang et al. (2013), menunjukkan
bahwa Foc VCG 01219 yang
diinokulasikan pada 3 varietas pisang
sangat beragam vyaitu Ketan 01/AAB
(27.5%), Kepok tanjung/ABB (96.67%),
dan Raja kinalun/AAB (0%).

Tabel 3. Masa inkubasi penyakit layu Fusarium
pada pisang Ambon kuning (Gros michel) yang
dikoleksi dari Jambi oleh beberapa VCG
Fusarium oxysporum f.sp. cubense 2 bulan
setelah inokulasi.

Masa
Kode Perlakuan Ras Inkubasi*
(hari)
A Foc VCG 01213/16 Ras 4 14
B Foc VCG 0121 Ras 4 14.40
E Foc VCG 0124/5 Ras 1 45.20
D Foc VCG 0123 Ras 1 47.60
C Foc VCG 01219 Ras 4 57.85
F Foc VCG 0120 Ras 1 48

Kode Perlakuan Ras % Serangan

A Foc VCG 01213/16 Ras 4 100 a

B  FocVCGO0121 Ras 4 100 a

E  Foc VCG 0124/5 Rasl 85a

D FocVCG 0123 Ras 1 40b

C Foc VCG 01219 Ras4 13 ¢

F  Foc VCG 0120/15 Ras 1 13 ¢
CV = 13.67

Angka-angka pada lajur yang sama jika diikuti
oleh huruf kecil yang sama, berarti tidak
berbeda nyata menurut DNMRT pada taraf 5%.
* Sebelum dianalisis data ditransformasikan
dengan (arc sin Vx)

* Data dianalisis menggunakan program
Statistik 8

Dari hasil-hasil sebelumnya
dinyatakan oleh Su et al. (1986),
Budenhagen (1990) dan Ploetz (2006)
menyatakan bahwa Foc yang terkelompok
dalam ras 4 dapat menyerang semua
varietas pisang, sementara ras 1 menurut
(Bentley et al.,, 1998; Su et al., 1986),
hanya menyerang atau patogenik terhadap
pisang Gros michel. Namun dari penelitian
ini  terlihat bahwa VCG Foc yang
terkelompok dalam ras 4 maupun ras 1
tidak mempunyai tingkat virulensi yang
sama pada pisang Ambon kuning.

* = Data masa inkubasi diambil dari rata-rata
tanaman terserang layu

Rata-rata masa inkubasi layu
Fusarium pada pisang Ambon kuning yang
dikoleksi dari Jambi memperlihatkan nilai
sangat bervariasi (Tabel 3). Masa inkubasi
oleh Foc VCG 01213/16 dan VCG 0121
yang tergolong kedalam ras 4 paling cepat
yaitu 14 hari, namun yang disebabkan oleh
VCG 01219 yang juga termasuk dalam Foc
ras 4 justru masa inkubasinya paling lama
yaitu 57.85 hari. Foc yang termasuk ke
dalam ras 1 lainnya juga mempunyai masa
inkubasi yang panjang (45,2-48 hari). Kalau
dihubungkan dengan data persentase
serangan (Tabel 2) terlihat nilai yang
sedikit konsisten. Foc ras 4 VCG 01213/16
dan 0121 memiliki masa inkubasi penyakit
yang pendek/cepat sejalan dengan tingginya
persentase serangan, sebaliknya Foc VCG
0120/15 (ras 1) dan VCG 01219 (ras 4)
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masa inkubasinya paling lama/panjang dan
sejalan dengan persentase serangan yang
rendah. Dari data masa inkubasi ini terlihat
bahwa terdapat hubungan spesifik antara
inang dan patogen (Stover, 1972; Ploetz,
1990; Leslie, 1990; Buddenhagen, 1995;
Pegg et al., 1995).

Jika hubungan antara inang dan
penyakit cocok maka penyakit dapat
berkembang dengan cepat (masa inkubasi
pendek) dan persentase tanaman terserang
akan tinggi. Pada penelitian ini terlihat
bahwa VCG 0124/5 (ras 1), walaupun
persentase  serangannya tinggi  (85%)
namun masa inkubasinya sangat panjang
(45.2 hari). Terjadinya hal yang demikian
diduga disebabkan  karena  patogen
membutuhkan waktu untuk menyesuaikan
diri dengan kondisi inang sebelum invasi ke
dalam jaringan. Menurut Mardinus (2006),
berhasilnya jamur menyerang tanaman
pertama-tama bergantung pada
perkecambahan spora, dan dapatnya
patogen  sementara  bertahan  pada
permukaan inangnya dan perkecambahan.
Pertumbuhan jamur sendiri tergantung pada
kelembaban dan suhu udara lingkungan.
Setelah patogen mampu masuk ke dalam
jaringan, patogen tersebut dapat
berkembang dengan pesat dan
menyebabkan indek keparahan yang tinggi.

Selain persentase serangan dan masa
inkubasi  penyakit, respon ketahanan
tanaman terhadap patogen juga dapat dilihat
dari tingkat keparahan penyakit yang
ditimbulkannya, yang dihitung berdasarkan
proporsi bagian tanaman yang sakit dengan
bagian yang sehat (Tabel 4) (Jones, 1994).

Pada Tabel 4 terlihat variasi yang
sangat tinggi pada nilai indeks keparahan
penyakit pada daun dan bonggol yang
disebabkan oleh beberapa VCG Foc ras 1
dan 4. Sejalan dengan data persentase
serangan dan masa inkubasi penyakit, data
ini juga menunjukkan bahwa Foc VCG
01213/16 menyebabkan indek keparahan
penyakit yang sangat tinggi dan tidak
berbeda nyata dengan VCG 0121 kecuali
pada parameter indek keparahan penyakit
pada daun. Hal ini sangat dimungkinkan
karena menurut Ploetz (2006;2004) Foc
VCG 01213/16 merupakan Fusarium ras 4
tropika (TR4) yang sangat ganas yang

mengakibatkan kerusakan serius pada
pertanaman pisang dan patogen ini tersebar
di seluruh pertanaman pisang di daerah
tropika termasuk indonesia.

Tabel 4. Indeks keparahan penyakit pada daun
dan bonggol pada pisang Ambon kuning (Gross
michel) yang dikoleksi dari Jambi oleh beberapa
VCG Fusarium oxysporum f. sp. cubense, 2
bulan setelah inokulasi.

Kode Perlakuan Ras Indeks Keparahan
Penyakit

Daun  Bonggol

A Foc VCG Ras 4 453a 4.13a

01213/16
B Foc VCG Ras 4 3.73b 3.28ab
0121
E Foc VCG Ras 1 2.13¢c 2.60b
0124/5
D Foc VCG Ras 1 146cd 1.40c
0123
C Foc VCG Ras 4 1.13d 1.13c
01219
F Foc VCG Ras 1 1.13d 1.07c
0120
Cv= CVv=
12.78 16.79

Angka-angka pada lajur yang sama jika diikuti
oleh huruf kecil yang sama, berarti tidak
berbeda nyata menurut DNMRT pada taraf 5%.
*) Data dianalisis menggunakan Statistik 8

Selanjutnya indeks keparahan
penyakit tertinggi diikuti oleh VCG 0121
yang secara genetik sangat berdekatan
dengan VCG 01213/16 (Bentley et al.,
1995). Keparahan penyakit pada daun dan
bonggol pada pisang Ambon kuning yang
dikoleksi dari Jambi oleh VCG 01219 (ras
4) sangat rendah sama halnya yang
disebabkan oleh Foc ras 1 lainnya yaitu
VCG 0123 dan 0120/15. Sementara indeks
keparahan penyakit oleh VCG 0124/5
cukup tinggi, hal ini sejalan dengan masa
inkubasi penyakit.

Dari Tabel 4 terlihat bahwa indeks
keparahan penyakit pada bonggol sejalan
dengan indeks keparahan penyakit pada
daun. Terlihat apabila indeks keparahan
penyakit pada bonggol tinggi maka indeks
keparahan penyakit pada daun juga tinggi.
Hal ini sesuai dengan hasil penelitian
Yanda (2009) pada pisang Barangan
dimana kerusakan oleh Foc pada bonggol
berkolerasi positif dengan kerusakan daun,
semakin tinggi kerusakan pada bonggol
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maka kerusakan pada daun juga meningkat. penyakit pada daun dan bonggol maka
Hal yang sama juga dikemukakan oleh diperoleh penilaian kategori ketahanan dari
Stover (1972) bahwa kerusakan pada pisang Ambon kuning yang dikoleksi dari
bonggol akan menyebabkan kerusakan pada Jambi (Gros michel) terhadap beberapa
daun. isolat Foc dengan berbagai VCG dalam
Berdasarkan parameter persentase kelompok ras 1 dan ras 4 (tabel 5).

tanaman terserang serta indeks keparahan

Tabel 5. Kategori ketahanan pisang Ambon kuning (Gros michel) yang dikoleksi dari Jambi terhadap
beberapa VCG Fusarium oxysporum f.sp. cubense berdasarkan persentase serangan, dan indeks
keparahan penyakit pada daun dan bonggol.

Indeks Keparahan

Kode Perlakuan Persentase Ras Penyakit Kategori
Serangan Ketahanan
Daun Bonggol

A Foc VCG 01213/16 100 a Ras 4 453a 413 a Sangat rentan

B Foc VCG 0121 100 a Ras 4 373 b 3.28 ab Rentan

E Foc VCG 0124/5 85 a Ras 1 213 ¢ 2.60 b Rentan

D Foc VCG 0123 40 b Ras 1 1.46 cd 140 ¢ Agak tahan

C Foc VCG 01219 13 ¢ Ras 4 113 d 113 c Tahan

F Foc VCG 0120 13 ¢ Ras 1 113 d 1.07 c Tahan

Angka-angka pada lajur yang sama jika diikuti oleh huruf kecil yang sama, berarti tidak berbeda nyata
menurut DNMRT pada taraf 5%.
*) Data dianalisis menggunakan stastistik 8.

Dari Tabel 5 terlihat penilaian bahwa (1986) bahwa pisang Gros michel yang
ketahanan pisang Ambon kuning (Gros salah satunya adalah Ambon kuning rentan
michel) yang dikoleksi dari Jambi terhadap terhadap Foc ras 1.
beberapa VCG Foc ras 1 dan ras 4 sangat
bervariasi dari tahan sampai sangat rentan. Kesimpulan
Pisang Ambon kuning yang dikoleksi dari
Jambi mempunyai respon sangat rentan Dari penelitian yang telah dilakukan, dapat
terhadap Foc VCG 01213/16 (ras 4) dan diambil kesimpulan bahwa pisang Ambon
rentan terhadap VCG 0121 (ras 4) dan VCG kuning vyang dikoleksi dari Jambi
0124/5 (ras 1). Sementara responnya menunjukkan respon ketahanan yang
terhadap ras 4 lainnya (VCG 01219) sama bervariasi (tahan — sangat rentan) terhadap
dengan VCG 0120 (ras 1) yang 6 VCG isolat Foc yang diuji. Tahan
menunjukkan reaksi tahan, sedangkan terhadap VCG 01219 (ras 4) dan VCG 0120
terhadap VCG kelompok ras 1 lainnya yaitu (ras 1). Agak tahan terhadap VCG 0123
Foc VCG 0123 menunjukkan reaksi agak (ras 1). Rentan terhadap VCG 0121 (ras 4)
tahan. dan VCG 0124/5 (ras 1). Sangat rentan

Secara keseluruhan hasil penelitian terhadap VCG 01213/16 (Ras 4).
ini menunjukkan bahwa respon ketahanan
pisang Ambon kuning yang dikoleksi dari Ucapan Terima Kasih
Jambi terhadap Foc tidak ditentukan oleh
ras oleh masing-masing VCG namun lebih Terima kasih kepada Dr. Periadnadi, Dr.
ditentukan oleh hubungan yang spesifik Nurmiati, dan Dr. Anthoni Agustien atas
antara masing masing VCG dengan varietas bantuannya dalam penyempurnaan
tersebut. Tidak semua VCG dalam ras 4 penulisan artikel ini. Dan ucapan terima
menyebabkan serangan parah, begitu juga kasih saya sampaikan pula kepada ACIAR
dengan ras 1, tidak semua ras 1 dapat Project dan staf di laboratorium Balitbu
menyebabkan serangan parah pada Ambon Tropika yang telah membantu dalam
kuning yang dikoleksi dari Jambi, pelaksanaan penelitian ini.

walaupun Walaupun selama ini dinyatakan
oleh Bentley et al. (1998) dan Su et al.
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